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ANALISA KERUSAKAN SWING MOTOR PADA UNIT EXCAVATOR 
KEIHATSU 921C 
 
Abstrak 
 
Excavator merupakan alat berat yang digunakan dalam industri, pertambangan, 
konstruksi, kehutanan dan pertanian. Swing pada excavator adalah komponen yang 
berguna untuk menggerakkan upperstructure unit sebanyak 360°. Analisa ini 
bertujuan untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan 
pada swing motor pada unit Keihatsu 921C dan untuk  mengetahui  bagaimana cara 
mengatasi terjadinya kerusakan pada swing motor pada unit Keihatsu 921C. Swing  
motor  adalah  penggerak  utama  upper  structure  excavator  yang memanfaatkan  
fluida  cair  untuk  dirubah  menjadi  energi  mekanis,  gerakan  yang dihasilkan  
oleh  swing  motor  dapat  memutar  bagian  upper  structure  sebanyak 360°.  Fungsi  
dari  swing  motor  yaitu  menerima  tekanan  oli  dari  pompa  yang ouputnya untuk 
menggerakkan swing reduction gear. Untuk swing reduction gear sendiri adalah 
tipe planetary gear. 
 
Kata Kunci: Swing Motor, swing reduction, planetary gear 
 
Abstract 
 
Excavators are heavy equipment used in industry, minning, construction, foresty 
and agriculture. Swing on an excavator is a component that is useful for moving 
upperstructure units as much as 360°. This analysis aims to determine what factors 
cause demage to the swing motot in the Keihatsu 921C unit and to find out how to 
overcome the demage to the swing motor in the Keihatsu 921C unit. Swing motor 
is the main driver of the upper structure excavator that used liquid fluid to be 
converted into mechanical energy, the movement produced by swing motors can 
rotate the upper structure as much as 360°. The function of the swing motor is to 
receive oil pressure from the pump that is outputs to drive the swing reduction gear. 
For swing reduction gear itself is a type of planetary gear. 
 
Keyword: Swing motor, swing reduction, planetary gear 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Excavator Keihatsu 921C merupakan salah satu excavator yang diminati oleh  
costumer. Unit ini adalah salah satu unit yang disediakan oleh  PT  Gaya Makmur 
Tractor. Unit ini mempunyai bucket yang kapasitasnya besar, dan kinerja yang 
lincah sehingga menjadi unit andalan di PT  Gaya Makmur Tractor. 
Karena medan yang dilalui unit berat sering kita mendapatkan berbagai  macam 
trouble pada unit, dari yang ringan sampai berat. Laporan ini akan membahas trouble 
yang terjadi pada unit excavator keihatsu 921c, yaitu kerusakan pada swing motor. 
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Pada  kasus ini costumer banyak yang mengeluhkan bahwa excavator keihatsu 
921C mengalami gangguan saat melakukan swing (berputar 360 derajat).  Gangguan 
tersebut berupa suara yang  kasar dan terjadi  hentakan  saat melakukan  gerakan 
swing. 
1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang ada didalam latar belakang masalah, maka diperoleh 
batasan masalah sebagai berikut :  
Dalam penulisan karya ilmiah ini, demi mencegah terjadinya pembahasan  
yang kompleks dan luas, maka penulis hanya membahas mengenai analisa 
kerusakan swing  motor excavator Keihatsu 921C. 
1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Dapat mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada swing 
motor pada unit Keihatsu 921C. 
b. Untuk  mengetahui  bagaimana  cara  mengatasi  terjadinya  kerusakan pada 
swing motor pada unit Keihatsu 921C. 
1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Excavator 
 
 
                               
 
Gambar 1. Unit Keihatsu 921C 
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Excavator adalah alat berat yang dipergunakan untuk menggali dan  mengangkut 
suatu material (tanah, batubara,  pasir  dan  lain-lainnya. Berdasarkan  sistem  
penggeraknya, excavator  dibedakan  menjadi dua yaitu : 
a. Sistem tali, merupakan sistem  excavator  yang menggunakan tali baja untuk 
menggerakkan bagian  attachement, namun pada saat ini sangat  jarang sekali 
digunakan karena kurang efisiennya dalam operasionalnya. 
b. Sistem  hidrolik  merupakan  sistem excavator  yang  menggunakan  media 
penggerak berupa fluida, banyak digunakan dan terus mengalami 
perkembangan  yang  disebabkan  oleh  efisiensi  yang  lebih  baik,  operasional 
yang  lebih  mudah  dan  perawatan  yang  sederhana.  Untuk  selanjutnya 
excavator  yang  dimaksud  oleh  penulis  adalah  excavator  dengan  sistem 
penggerak hidrolik (hydraulic excavator). 
1.4.2 Swing Motor 
                           
  Gambar 2. Swing Motor  
Swing motor adalah penggerak utama upper structure excavator yang 
memanfaatkan fluida cair untuk dirubah  menjadi energi  mekanis, gerakan yang 
dihasilkan oleh  swing  motor dapat memutar bagian upper structure sebanyak 360°. 
Fungsi dari swing motor yaitu menerima tekanan oli dari pompa yang ouputnya 
untuk menggerakkan swing reduction. Untuk swing reduction sendiri adalah tipe 
planetary gear. Mengubah output swing motor menjadi lambat, torque  yang besar 
dan keluarannya ke shaft. Cara kerja dari  swing  motor  sendiri yaitu  kecepatan 
swing bervariasi sesuai dengan jumlah oli yang dikirim ke swing motor. 
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a. Komponen Swing Motor 
Berikut ini adalah nama komponen swing motor excavator Keihatsu 921C: 
 
                              Gambar 3. Swing Motor Excavator Keihatsu 921C 
b. Keterangan  komponen swing motor excavator keihatsu 921c: 
1) Body 
2) Oil seal 
3) Roll bearing 
4) Snap ring 
5) Shaft  
6) Bushing  
7) Stop ring  
8) Pin    
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9) plate  
10) Cylinder block   
11) Spring  
12) Ball guide  
13) Set plate  
14) Piston ass'y  
15) Friction plate   
16) Plate  
17) Brake piston  
18) O-ring o 
19) O-ring o 
20) Spring  
21) Rear cover  
22) Needle bearing  
23) Pin 
24) Valve plate 
25) O-ring o 
26) O-ring o 
27) Wrench bolt 
28) Plug 
29)  back up ring 
30) o-ring 
31) spring 
32) check 
33) relief valve ass'y 
34) 반전방지 v/v ass"y 
35) time delay valve 
36) wrench bolt 
37) plug 
38) o-ring o 
39) plug 
40) plug 
41) plug 
42) name plate 
43) rivet 
44) lever gauge 
45) flange 
46) o-ring o 
47)  plug 
48) o-ring o 
49) o-ring o 
50) back up ring 
51) seal kit 
c. Komponen Swing Reduction 
Berikut  ini  adalah  nama  komponen  swing  Reduction excavator Keihatsu 921C: 
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Gambar 4. Komponen Swing Reduction Excavator Keihatsu 921C 
d. Keterangan  komponen swing Reduction excavator keihatsu 921c: 
1) Casing  
2) Drive Shaft  
3) Spacer  
4) Roller Bearing  
5) .Oil Seal  
6) Roller Bearing  
7) .Thrust Plate#3  
8) Carrier #2 
9) Stop Ring  
10) Ring Gear 
11) Knock Pin  
12) Piston Gear 
13) Trust Washer 
14) Planet Gear#2 
15) Pin #2 
16) Spring Pin 
17) Sun Gear #2    
18) Carrier #1  
19) Side Plate 
20) Pin #1   
21) Needle Gage  
22) Bushing #2  
23) Planet Gear#1 
24) Lock Washer 
25) Side Plate #3 
26) Sun Gear #1 
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27) Stop Ring 
28) Plug 
29) Plug 
30) Sokect Bolt 
31) Cover Plate 
32) Hex Bolt 
33) Lock Plate 
34) Hex Bolt 
35) Stop Ring 
36) Side Plate #2 
e. Posisi Swing Motor pada unit excavator keihatsu 921C: 
 
Gambar 5. Posisi Swing Motor pada unit 
f. Keterangan  komponen luar swing motor excavator keihatsu 921c: 
1) Gauge 
2) Filler  
3) Bolt 
4) Washer 
5) Swing Motor Assy 
6) Fiting 
7) Union 
8) Hose 
9) Valve 
10) Valve
1.4.3 Pelumasan 
Pelumas yaitu bahan yang digunakan untuk melindungi elemen mesin yang  
bersinggungan secara langsung. Tujuan utama penggunaan pelumas, antara lain: 
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a. Mengurangi keausan permukaaan yang bergesekan. 
b. Membuang panas yang timbul(bahan pendingin). 
c. Memberi perlindungan terhadap perkaratan. 
d. Memberi perlindungan bantalan terhadap kotoran 
e. Membuang kotoran-kotoran yang terjadi. 
f. Memperpanjang umur elemen-elemen yang bergesekan. 
1.4.4 Kerusakan Oli Hidrolik 
Oli hidrolik juga dapat mengalami kerusakan, dan penyebab terjadinya kerusakan 
pada oli tersebut disebabkan oleh:   
a. Kontaminasi adalah kerusakan pada oli yang disebabkan karena adanya 
pengaruh dari luar oli tersebut, misalnya seperti debu, lumpur dan lain 
sebagainya.   
b. Deteriorasi adalah kerusakan pada oli yang disebabkan karena pengaruh dari 
dalam oli tersebut, misalnya kekentalan oli yang sudah tidak standar lagi.  
Terjadinya  kerusakan  pada  kualitas  oli  akan  dapat  menyebabkan kerusakan 
pada komponen-komponen dan akan mengganggu sistem. 
1.4.5 Diagram Aliran Fluida Swing Motor System 
 
Gambar 6. Diagram Aliran Fluida Swing Motor System 
Untuk melakukan gerakan swing maka yang bekerja yaitu main pump yang mana 
line oli hidrolik dari tangki akan ke main pump terlebih dahulu kemudian  akan 
diberikan tekanan menuju control valve dimana outputnya akan keluar melalui  
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control  valve menuju relief valve untuk seterusnya menggerakan bagian  swing  
motor. Urutan dari pergerakan swing motor yaitu: saat engine hidup  maka  main  
pump akan berputar serta akan menghisap oli hidrolik yang ada dalam tangki saat 
operator menggerakkan swing lever maka main pump akan mengalirkan oli hidrolik 
menuju control valve. Dari control valve oli hidrolik akan menuju relief valve 
selanjutnya menuju swing motor, sehingga swing motor dapat melakukan gerakan. 
Setelah dari swing motor, oli akan di kembalikan ke dalam tangki oli hidrolik 
melalui relief valve. 
2. PROSEDUR PEMERIKSAAN KERUSAKAN 
2.1 Flow Chart Prosedur Pemeriksaan Swing Motor  
 
Gambar 7. Flow chart  prosedur pemeriksaan kerusakan 
2.2 Pemeriksaan Awal 
Setelah mengetahui gejala-gejala yang ditimbulkan pada masalah kerusakan atau 
trouble khususnya pada swing motor yang tidak bisa berputar sebanyak 360° pada 
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unit excavator keihatsu 921c, maka hal selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan 
secara seksama sesuai dengan standar dari buku manualnya serta menanyakan 
gejala yang dirasakan oleh operator. 
2.3 Menganalisa Kerusakan 
Setelah mengetahui gejala-gejala yang ditimbulkan dan yang dirasakan operator 
langkah selanjutnya yaitu menganalisa letak kerusakan. Hal ini  bertujuan untuk 
meminimalkan kerusakan akibat salah dalam mendeteksi  kerusakan. 
                      
                   Gambar 8. Uji coba kerusakan 
Dari hasil iju coba terdapat gejala kerusakan yaitu suara kasar pada swing 
motor dan adanya hentakan saat melakukan gerakan memutar body (swing).  
Terdapat dua kemungkinan yang mengalami kerusakan,  antara swing motor dan 
swing reduction. Berikut ini diagnosa ke dua hal tersebut: 
2.3.1 Diagnosa  Kerusakan  Motor Hydraulic 
Dari  hasil  analisa  letak  kerusakan  perlu  dilakukan  pemeriksaan motor  
hydraulic,  sebagai  salah  satu  kemungkinan  kerusakan  yang terjadi.  Berikut  ini  
diagnosa  kerusakan  motor hydraulic: 
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                               Gambar 9. Indikator oli hydrolik 
a. Volume Oil Hydraulic 
Pada gambar diatas adalah indikator oil hydraulic yang digunakan untuk  melihat 
volume oil hydraulik pada tangki. Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa 
volume oil hydraulic berada diantara upper level dan lower level. 
b. Kondisi  Hose Motor Hydraulic 
Gambar 10. merupakan hose motor hydraulic, untuk memeriksanya bisa dilihat 
apakah ada kebocoran pada hose swing motor system. 
 
Gambar 10.  Hose motor hydraulic  
      Dari pemeriksaan hose motor hydraulic dapat disimpulkan bahwa kondisi  hose 
motor hydraulic tidak mengalami kebocoran. 
c. Pressure Oil Hydraulic 
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       Gambar 11.  Tekanan oil hydraulic  300 bar. 
Gambar 3.5 diatas merupakan tekanan oil hydraulic yang mencapai  300 ± 10 bar 
pada pressure tester saat engine hidup dan melakukan kerja. Dari pemeriksaan 
tekanan oil hydraulic dapat disimpulkan bahwa kondisi tekanan oil hydraulic baik. 
2.3.2 Diagnosa kerusakan Swing Motor dan Swing Reduction 
Karena motor hydraulic tidak mengindikasikan kerusakan maka perlu  dilakukan  
analisa  kerusakan  pada  Swing Motor dan Swing Reduction. Berikut  ini  diagnosa  
kerusakan  swing motor dan swing reduction: 
a. Pemeriksaan volume  Oil Swing Reduction   
adalah  volume oil swing reduction dilihat pada dipstik oil swing  reduction. 
                  
           Gambar 12. Volume oil swing reduction 
Dari hasil pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa volume oil swing reduction 
berkurang karena dibawah huruf H atau level oli. 
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b. Pemeriksaan Kandungan Gram Oil Swing Reduction  
Gambar 13. adalah kandungan gram oil swing gear reduction yang  berada di dasar 
oli, jadi oli harus didrain atau dikeluarkan untuk melihat seberapa banyak gram 
yang ada di dasar oli. 
 
Gambar 13. Adanya gram pada dasar oli swing reduction 
Dari gambar 13. dapat disimpulkan bahwa kondisi roda gigi mengalami  kerusakan. 
Dari analisa kerusakan swing reduction dapat disimpulkan bahwa kerusakan 
mungkin dari sistem swing reduction. 
2.4 Disassembly Swing motor dan swing reduction 
Dari hasil pemeriksaan swing motor dan swing reduction perlu dilakukan 
pembongkaran (disassembly). Berikut ini hasil dari membongkar swing motor 
system dan swing reduction: 
2.4.1 Cover Swing Motor permukaan kasar 
                            
                             Gambar 14. Cover swing motor aus 
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Setelah dilakukan proses disassembly swing motor dapat dilihat pada gambar 14. 
cover  mengalami  keausan,  sehingga  banyak  terdapat  goresan  pada sekeliling 
cover swing motor dan juga terkikis. 
2.4.2 Kerusakan pada shaft 
 
Gambar 15. Shaft mengalami kerusakan 
Selain cover, shaft juga mengalami kerusakan sehingga banyak serpihan gram  yang 
dihasilkan oleh shaft. Hal ini megakibatkan komponen lain akan mengalami 
kerusakan jika tidak segera diganti. 
2.4.3 Planetary gear mengalami kerusakan 
 
                         Gambar 16. Planetary Gear mengalami kerusakan 
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3. HASIL PEMERIKSAAN DAN PEMBAHASAN         
3.1 Hasil Pemeriksaan 
Pada saat melakukan On Job Training (OJT) di PT. Gaya Makmur Tractors, penulis 
menemukan permasalahan pada salah satu unit terhadap Swing motor yang 
menyebabkan swing motor  tidak berfungsi saat digerakan atau tidak bisa berputar 
sebanyak 360° serta saat melakukan swing atau berputar terdapat suara yang tidak 
biasa pada swing motor dan terjadi hentakan. Berdasarkan laporan dari Technical 
Servise Report sehingga  dilakukan remove swing motor dari unit yang dilakukan 
oleh mekanik, kemudian dibawa ke workshop  untuk  dilakukan proses disassembly 
oleh  tim  overhaul PT. Gaya Makmur Tractos dan penulis. Tujuan dilakukannya 
disassembly atau overhaul yaitu untuk mengetahui komponen apa yang mengalami 
kerusakan pada swing motor. 
Setelah Disassembly terlihat adanya kerusakan pada Cover swing motor,  
planetary gear dan shaft yg menyebabkan motor swing berputar tidak bisa berputar 
sebanyak 360° serta adanya hentakan saat melakukan swing. Maka dilakukan 
analisa penyebab utama dari permasalahan yang terjadi  sehingga dapat 
menemukan upaya pencegahan serta diharapkan dapat memberikan sebuah solusi 
untuk mengurangi terjadinya permasalahan yang sama. Selanjutnya dilakukan 
analisa faktor penyebab kerusakan pada planetary gear antara lain: 
3.1.1 Volume oil swing reduction yang berkurang 
Kurangnya volume oil swing reduction menyebabkan keausan pada komponen 
swing motor dan pelumasan yang tidak baik terhadap komponen. 
                                     
                      Gambar 17. Volume oil swing reduction yang berkurang 
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3.1.2 Kesalahan saat mengoperasikan unit dan medan yang tidak rata 
Posisi tanah yang miring akan menambah beban yang diterima oleh swing motor 
saat melakukan gerakan swing. Jadi tidak boleh melakukan gerakan swing  saat unit  
miring. 
 
Gambar 18. Posisi unit keadaan miring 
3.1.3 Kerusakan Salah  Satu Gigi 
Berkurangnya oli akan mempercepat keausan hingga menyebabkan  patahnya  gigi 
dari roda gigi. Pecahan dari salah satu gigi tersebut akan  merusak roda gigi  yang 
lain jika tidak  segera diganti seperti pada gambar berikut ini :  
        
                                      Gambar 19. Kerusakan gigi gear 
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3.2 Diagram Tulang  Ikan 
Gambar 20. adalah diagram tulang ikan yang menguraikan tentang faktor yang  
mempengaruhi kerusakan pada swing motor dan swing reduction. 
 
  
Medan yang miring         Bad Material 
     Udara Berdebu 
 
      Kesalahan Pengoperasian          Part tidak standar 
            Over Load                    Daily Cek  
 
                                     Gambar 20. Diagram tulang ikan 
                                Tabel 1 Keterangan diagram tulang ikan 
        FAKTOR                  PENYEBAB IYA/TIDAK 
Lingkungan   
Medanyang 
miring 
Bidang yang miring dapat 
berpengaruh terhadap system 
lubrication pada beberapa 
komponen. 
               Ya 
Udara berdebu Udara  kotor  yang  memasuki 
system lubrication akan 
menyebabkan mempercepat 
keausan .    
             Tidak 
Material   
Bad material Matarial yang tidak tepat akan 
mempercepat kerusakan 
             Tidak 
Manusia   
KERUSAKAN 
LINGKUNGAN MATERIAL 
    MANUSIA METODE 
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Overload Beban berlebihan akan 
memperpendek life time semua 
komponen unit 
             Tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Upaya-Upaya Pencegahan Kerusakan 
3.3 Upaya-Upaya Pencegahan Kerusakan 
Solusi atau upaya-upaya yang dapat diambil untuk  meminimalisir terjadinya 
kerusakan sehingga permasalahan cepat terselesaikan dan kedepannya tidak 
mengalami trouble yang sama pada unit yang lain diantaranya yaitu : 
a. Lebih memperhatikan daily check setiap 10 jam sekali untuk mendeteksi 
apakah ada  hose  yang mengalami kebocoran. Sehingga kondisi dari hose unit 
dapat dipantau setiap harinya. 
b. Memberikan pelatihan secara rutin kepada operator yang akan menambah 
keterampilan dan pengetahuan tentang pentingnya tidak menggunakan jack 
swing  pada unit  yang akan beroperasi, sehingga operator akan lebih 
mengetahui  pentingya  terjaganya  unit  tersebut  dari  kemungkinan terjadinya 
kerusakan. 
c. Memberikan pelatihan lebih banyak kepada mekanik secara berkala yang akan   
menambah  keterampilan  dan  pengetahuan  tentang  bagaimana  cara 
menangani  masalah  dan  pengetahuan  tentang  perawatan  seperti  daily check 
dan service berkala. 
d. Melakukan  pergantian  semua  komponen  swing  motor  yang  telah 
mengalami kerusakan. 
Kesalahan 
pengoperasian 
Kesalahan pengoperasian pada unit 
membuat unit mempunyai life time 
yang pendek 
Ya 
Metode 
Pemasangan  komponen  yang 
miring atau kurang  pas  dapat 
memper  pendek  life  time  dari 
komponen 
Tidak Part tidak standart 
Daily Cek 
Operator dan mekanik tidak 
memperhatikan daily cek 
Ya 
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e. Chek selalu oil level saat akan mengoperasikan unit supaya tidak kehabisan oli 
dan selalu  melakukan  pengambilan  sample  oli  saat  melakukan  periodic 
service.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Hasil analisa kerusakan swing motor pada unit Excavator keihatsu 921C 
mempunyai faktor utama yaitu berkurangnya oli swing reduction yang  
disebabkan  karena operator  dan  mekanik  kurang  memperhatikan 
pengecekan oli tiap hari. Oli merupakan pelumas yang penting agar umur part 
memiliki life time yang panjang. 
b. Untuk memperbaiki kerusakan pada swing motor system maka harus  
melakukan penggantian assy pada swing motor serta memberikan garansi  
komponen selama 2000 jam pemakaian dihitung sejak pemasangan komponen  
baru. 
4.2 Saran  
Beberapa  hal  yang  perlu  diperhatihan  adalah  agar  unit  mempnyai  life time 
yang  panjang  adalah : 
a. Daily  cek  terhadap  unit  yang  dilakukan  oleh  operator  maupun mekanik. 
b. Memberikan  pelumas  sesuai  spesifikasi  dari pabrik. 
c. Pengarahan  terhadap  operator  tentang  hal- hal  yang  dilarang  saat 
mengoperasikan  Excavator. 
d. Saat  Excavator  mempunyai  indikasi  kerusakan,  harus  segera  berhenti 
operasi (break down). 
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